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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang harus diterapkan untuk pengembangan kinerja 
dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan melalui analisis pada 
Pemerintahan Kota Solok. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis 
SWOT yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai Pemerintahan Kota Solok. Berdasarkan hasil 
dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa: trategi yang 
digunakan Pemerintahan Kota Solok dalam rangka meningkatkan kinerja pegawainya yaitu strategi SO 
(Strengths–Opportunities), tindakan yang dapat dilakukan dalam stategi SO meliputi mengadakan kerjasama 
dengan instansi lain, mengadakan pengembangan kinerja melalui pelatihan bagi pegawai, dan 
memaksimalkan pelayanan prima terhadap masyarakat. 
 

Kata kunci:  Kinerja Pegawai dan Analisis SWOT  

Abstract 

This research aims to formulate strategies that must be implemented to develop performance by analyzing the 
company's strengths, weaknesses, opportunities and threats through analysis of the Solok City Government. This 
research is a qualitative descriptive study using the SWOT analysis method which aims to improve the performance of 
Solok City Government employees. Based on the results and discussions that have been carried out previously, the 
author concludes that: the strategy used by the Solok City Government in order to improve the performance of its 
employees is the SO (Strengths–Opportunities) strategy, actions that can be taken in the SO strategy include 
collaborating with other agencies, carrying out development performance through training for employees, and 
maximizing excellent service to the community. 

 

Keywords:  Employee Performance and SWOT Analysis 
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1. Pendahuluan 
Di era global seperti saat ini menjadi lembaga pemerintahan harus memunculkan 

ide-ide baru, atau mengadopsi dari lembaga lain untuk meningkatkan kualitas kinerja 
agar mampu menghasilkan kinerja terbaik dengan strategi penerapan yang berbeda, 
dimana dalam melaksanakan terobosan-terobosan baru tentunya di sesuaikan dengan 
lokasi dan kondisi pemerintahan(Azmi & Harti, 2021). Untuk itu dalam menyusun 
strategi-strategi yang membawa alur pemerintahan diperlukan adanya manajemen 
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strategik. Thomas Wheelen dalam jurnal (Nurjannah, 2020)mengemukakan bahwa 
manajemen strategi merupakan serangkaian keputusan manajerial dan berbagai 
kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan untuk jangka panjang(Arifudin et 
al., 2020). Kegiatan tersebut termasuk perumusan/ perencanaan strategi, pelaksanaan/ 
implementasi strategi, dan evaluasi. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 
Fred R. David dalama jurnal (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wira Bhakti Makassar & 
Deasy Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wira Bhakti Makassar, 2021) bahwa manajemen 
strategi di definisikan sebagai suatu seni dan pengetahuan dalam merumuskan, 
mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional 
yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuan yang ingin dicapai(Wawan 
Risnawan, 2018). 

Ilmu formulasi yang sering disebut sebagai penyusunan, ilmu penerapan atau 
implementasi, serta pengevaluasian hasil keputusan-keputusaan fungsional yang 
dilaksanakan untuk memungkinkan suatu lembaga dapat mencapai visi misinya 
disebut dengan manajemen strategik (Maulana & Patrikha, 2021). Manajemen strategik 
merupakan proses penetapan visi misi sebuah organisasi, pengembangan dari 
keputusan kebijakan serta perencanaan untuk mencapai sasaran tersebut, serta 
menempatkan sumber daya untuk menerapkan kebijakan yang telah diputuskan dan 
merencanakan pencapaian tujuan organisasi (Idea et al., 2023). Manajemen strategik 
memiliki banyak aspek yang perlu diperhatikan, terutama berkaitan dengan input, 
proses dan output. Pengertian input dalam lembaga pemerintahan adalah sesuatu yang 
harus tersedia atau dibutuhkan dalam proses kerja, berupa sumber daya manusia dan 
perangkat lunak. Sedangkan proses dalam lembaga pemerintahan adalah segala sesuatu 
yang dilakukan sebagai bentuk program kerja yang dilakukan selama berjalannya 
pekerjaan untuk mengubah input menjadi sesuatu yang lebih berkualitas dapat berupa 
proses pengelolaan lembaga, kegiatan-kegiatan yang dilakukan pegawai pemerintahan, 
penilaian dan evaluasi. Kemudian pengertian output adalah suatu yang dikeluarkan 
lembaga pemerintahan dapat berupa suatu kebijakan(Desrinelti et al., 2021). Namun 
pada artikel ini peneliti memfokuskan pada analisis SWOT secara keseluruhan, dimana 
analisis tersebut tidak dilakukan secara spesifik pada bagian tertentu suatu lembaga 
pemerintahan. Sehingga melalui manajemen strategik berbasis analisis SWOT ini dapat 
memberi masukan untuk merumuskan strategi-strategi yang direkomendasikan untuk 
memanfaatkan kelebihan, peluang serta menangani kelemahan dan ancaman (Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Wira Bhakti Makassar & Deasy Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Wira Bhakti Makassar, 2021). 

Kinerja birokrasi pemerintahan dewasa ini menuntut adanya pemahaman penting 
terhadap peningkatan kemampuan aparatur pemerintah agar menjadi pegawai yang 
mandiri dan profesional(Saputri, 2021). Salah satu hal yang sangat mendesak untuk 
diwujudkan adalah bagaimana menciptakan kinerja pegawai yang lebih baik dalam hal 
pelayanan publik. Beberapa kajian ilmiah berkaitan dengan masalah kinerja pegawai 
yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kepegawaian memberikan 
indeks hasil penilaian terhadap kinerja pegawai ditentukan oleh unsur-unsur variabel 
yang berpengaruh terhadap upaya pengembangan sumber daya manusia(Fitri 
Anggreani, 2021). Penelitian ini merekomendasikan bahwa pengembangan kemampuan 
sumber daya aparatur pemerintahan perlu dilakukan secara simultan dan 
berkesinambungan dalam upaya mengoptimalkan kinerja pegawai. Untuk mencapai 
hal tersebut tentunya diperlukan perencanaan strategi yang tepat dan akurat sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.  
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Pelaksanaan pertanggungjawaban kinerja instansi pemerintah tersebut dilakukan 
melalui sistem akuntabilitas dan media pertanggungjawaban secara periodik dan 
melembaga(Pratiwi, 2020). Apabila mencermati permasalahan yang muncul dewasa ini 
menunjukkan bahwa kinerja instansi pemerintah banyak menjadi sorotan publik, 
terutama sejak timbulnya iklim yang lebih demokratis dalam pemerintahan (Asmawanti 
et al., 2020). Masyarakat mulai mempertanyakan akan nilai yang mereka peroleh atas 
pelayanan yang dilakukan oleh instansi pemerintah(Rahmadana, n.d.). Nampaknya, 
masyarakat belum merasa puas terhadap kualitas jasa pelayanan yang diberikan oleh 
instansi pemerintah. Oleh sebab itu, kinerja pegawai dipandang perlu untuk 
ditingkatkan melalui upaya analisis yang lebih mendalam mengenai apa sebenarnya 
elemen-elemen kunci keberhasilan yang harus dilakukan melalui teknik analisis SWOT 
yang meliputi; kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap organisasi dimana 
pegawai itu bekerja(Suci & Suwarta, 2019). 

Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai menejemen pencairan, 
pemilihan, pendayagunaan, pengembangan, dan pemeliharaan sumber daya organisasi 
yang terpenting yaitu manusia. Manajemen sumber daya manusia dapat juga disebut 
sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengedalian atas 
pengadaan konsep dan tantangan menajemen sumber daya manusia tenaga kerja, 
pengembangan, konpensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja 
dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi dan 
masyarakat(Vitri et al., 2023).  

Analisis SWOT diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman (Astuti & Ratnawati, 2020). Analisis SWOT yang 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses), 
dan ancaman (threats)(Astuti & Ratnawati, 2020). Proses pengambilan keputusan 
strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategis, dan kebijakan 
pemerintahan (Rahayu et al., 2022). Dengan demikian perencana strategis harus 
menganalisis faktor-faktor strategis pemerintahan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Model yang paling populer untuk analisis 
situasi adalah analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk 
menggambarkan kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis 
yang berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal yaitu strength, opportunities, 
weaknesesses, dan threats(Nurjannah, 2020).  

2. Metodologi 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut  (Maulana & Patrikha, 2021)metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. (Sugiyono, 2019) mengemukakan penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 
karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan (Sari et al., 2022). Selain itu, 
penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 
variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 
adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 
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dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang diharapkan mampu 
menghasilkan uraian secara mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang 
dapat diamati dari individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi tertentu 
(Sholikhah, 1970). Penggunaan desain penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja karyawan di 
Pemerintahan Kota Solok. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa pegawai yang bekerja 
di Pemerintahan Kota Solok, maka dapat disimpulkan faktor internal maupun eksternal 
yang terdapat di Pemerintahan Kota Solok tersebut yang kemudian di analisis dengan 
analisis SWOT. 

3.1. Faktor Internal 

Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan di Pemerintahan Kota Solok. 
Berikut adalah kekuatan (strength) di Pemerintahan Kota Solok yaitu : 

3.1.1 Penerapan Pelayanan Prima 

Pemerintahan Kota Solok menyajikan pelayanan yang prima kepada masyarakat 
baik yang berkunjung secara langsung maupun online melalui e-commerce yang 
tersedia. Penerapan pelayanan prima ini diterima dengan baik oleh masyarakat 
sehingga Pemerintahan Kota Solok mendapatkan penilaian yang cukup bagus di mata 
masyarakat. Pegawai di Pemerintahan Kota Solok akan melayani kebutuhan masyarakat 
dengan baik, mulai dengan memberikan penjelasan tentang yang dibutuhkan 
masyarakat tersebut sampai rekomendasi yang bagus hingga masyarakat tersebut 
paham. Pada dasarnya penerapan pelayanan yang dilakukan pegawai di Pemerintahan 
Kota Solok dijalankan sesuai dengan standar kualitas pelayanan yang telah ada di SOP 
Pemerintahan Kota Solok. Pemerintahan Kota Solok menegaskan pada pegawai untuk 
selalu melayani masyarakat sesuai kebutuhan mereka. Masyarakat menjadi prioritas 
Pemerintahan Kota Solok sehingga tanpa disadari, pelayanan prima yang diberikan 
pegawai berdampak pada kepuasan tinggi masyarakat terhadap pelayanan yang 
diberikan. Pelayanan prima yang diterapkan para pegawai juga berdampak pada 
efisiensi kerja pegawai. 

3.1.2 Pegawai Yang Ahli Dan Berpengalaman 

Sistem penerimaan dan seleksi pegawai di Pemerintahan Kota Solok cukup baik, 
dimulai dari proses penyebaran informasi lowongan kerja, kemudian mengundang 
kandidat yang sesuai dengan kebutuhan, hingga proses interview dan tanda tangan 
kontrak kerja. Namun menurut salah satu pegawai, proses rekuitmen di Pemerintahan 
Kota Solok cenderung hanya memilih orang-orang yang berpengalaman di bidangnya, 
tidak menerima fresh graduate yang tidak berpengalaman. Hal ini dibuat agar pegawai 
lebih mudah dan cepat beradaptasi dengan pekerjaannya serta mampu 
mengoptimalkan kinerja. Pemilihan pegawai berpengalaman ini disesuaikan dengan 
pemberian gajinya. Pada dasarnya sistem pemberian gaji di setiap instansi pemeritahan 
sama. Gaji biasanya diberikan sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati di awal 
kerja. Pemberian kompensasi menjadi salah satu cara memotivasi pegawai agar bekerja 
lebih efektif ke depannya. Pegawai yang memiliki keahlian sesuai dengan kebutuhan 
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instansi pemerintah juga akan menghemat biaya pelatihan. Pemerintahan Kota Solok 
melakukan pengembangan keahlian untuk pegawainya.  
Berikut merupakan kelemahan (weakness) di Pemerintahan Kota Solok yaitu :  
a. Lemahnya peraturan di Pemerintahan Kota Solok  

Lemahnya peraturan yang berlaku di Pemerintahan Kota Solok menjadi kelemahan 
yang cukup besar, karena pada dasarnya peraturan seharusnya mampu menciptakan 
kondisi tertib, teratur dan kondusif di Pemerintahan Kota Solok. Pemerintahan Kota 
Solok memiliki peraturan yang kurang ketat. Tidak ada sanksi atau hukuman lain yang 
diberikan pada pegawai tersebut, sistem gaji juga dibayarkan perbulan tidak 
berdasarkan jam kerja, sehingga bisa saja ada pegawai yang membolos kerja tanpa 
ketahuan. Lemahnya peraturan yang berlaku di Pemerintahan Kota Solok dapat 
menjadi kelemahan internal yang kuat dan berdampak pada kinerja Pemerintahan Kota 
Solok.  
b. Kurangnya disiplin kerja  

Peraturan yang lemah membuat pegawai bebas melakukan pekerjaannya walaupun 
terkadang tidak sesuai dengan aturan instansi. Melalui hasil observasi dan wawancara 
diketahui masih banyak pegawai di Pemerintahan Kota Solok yang seringkali menunda-
nunda pekerjaan hingga mencapai tenggang waktu, pengawasan dari atas juga tidak 
rutin dilakukan sehingga pegawai tidak bekerja optimal. Meskipun pegawai 
mengerjakan tugas dan diselesaikan sesuai dengan standar namun waktu yang tersisa 
sangat sedikit sehingga sulit mendeteksi apabila terjadi kesalahan pada hasil kinerja. 
Padahal pengawasan dibutuhkan dalam setiap kegiatan. Walaupun ada peraturan yang 
menjadi tata tertib pegawai Pemerintahan Kota Solok selama bekerja, namun 
pengawasan rutin juga harus dilaksanakan. Tidak adanya pengawasan rutin dari 
pimpinan dapat membuat pegawai tidak peduli dengan peraturan yang menjadi 
patokan yang telah dibuat instansi pemerintah. 
 

3.2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal perusahaan meliputi peluang dan ancaman yang diterima. 
Adapun peluang (oppurtinity) di Pemerintahan Kota Solok yaitu : 

3.2.1 Perkembangan IT 

Faktor peluang merupakan faktor eksternal yang memungkinkan organisasi 
meningkatkan kinerjanya. Namun demikian, faktor peluang juga menjadi faktor yang 
tidak dapat di kontrol oleh organisasi sehingga bisa memberikan kontribusi yang 
menguntungkan maupun merugikan. Skor indikator tertinggi yang merupakan peluang 
terbesar organisasi untuk meningkatkan kinerjanya adalah dibuatnya peraturan 
pemerintah oleh pemerintah yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. Disamping itu, 
peluang juga terbuka dengan munculnya teknologi informasi dan perkembangan IT 
yang pesat sehingga informasi pemerintahan dapat diakses secara luas. Dengan adanya 
IT dapat memperketat sistem pengawasan pegawai melalui sistem aplikasi yang bisa 
diakses atasan langsung, sistem penilaian pegawai dijadikan dasar pemberian 
kompensasi dan promosi, dengan adanya IT dapat mempermudah pencapaian target 
penerimaan sebagai indikator utama penilaian dan pengawasan kinerja pegawai. 

3.2.2 Ancaman (Treat ) di Pemerintah Kota Solok 

Faktor ancaman terdiri dari indikator-indikator yang bisa menjadi ancaman 
organisasi yang didapatkan dari hasil pengamatan faktor eksternal yang mempengaruhi 
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organisasi dan wawancara dengan pihak internal organisasi, ancaman yang tidak terlalu 
serius namun perlu segera ditangani adalah pemakaian IT yang dirasa kurang user 
friendly bagi masyarakat dan ancaman organisasi yang perlu mendapat perhatian serius 
adalah kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan yang diberikan Pemerintahan 
Kota Solok. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis 
SWOT yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai Pemerintahan Kota Solok. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 
menyimpulkan bahwa: trategi yang digunakan Pemerintahan Kota Solok dalam rangka 
meningkatkan kinerja pegawainya yaitu strategi SO (Strengths–Opportunities), tindakan 
yang dapat dilakukan dalam stategi SO meliputi mengadakan kerjasama dengan 
instansi lain, mengadakan pengembangan kinerja melalui pelatihan bagi pegawai, dan 
memaksimalkan pelayanan prima terhadap masyarakat. 
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